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buah upaya yang belakangan ditiru oleh segelintir kaum Liberal di
Indonesia. ‘

Kemudian pada tahun 1937 datang Arthur Jeffery yang ber-
ambisi membuat edisi kritis Al-Qur’an, mengubah Mushaf Utsma-
ni yang ada dan menggantikannya dengan mushaf baru. Orientalis
asal Australia yang pernah mengajar di American University Cairo
dan menjadi guru besar di Columbia University ini, konon ingin me-
restorasi teks Al-Qur’an berdasarkan Kifab al-Mashahif karya Ibn Abi
Dawiid as-Sijistani yang ditengarai merekam bacaan-bacaan dalam
beberapa ‘mushaf tandingan’ (rival codices)." Jeffery bermaksud me-
neruskan usaha Gotthelf Bergstrasser dan Otto Pretzl, dua orientalis
Jerman yang pernah berjibaku mengumpulkan foto lembaran-lem-
baran naskah (manuskrip) Al-Qur’an dengan tujuan membuat edi-
si kritis Al-Qur’an. Proyek tersebut gagal karena semua arsipnya di
Munich hancur musnah tertimpa bom saat Perang Dunia Kedua ber-
kecamuk."

Didorong oleh minatnya mengumpulkan qira’at-qira’at lemah
dan ‘nyeleneh’ (Nichtkanonische Koranlesarten), Bergstrasser berupaya
mengedit karya Ibn Jinn dan Ibn Khalawayh." Bagi para orientalis
ini, ‘isnad” tidak penting dan, karenanya, riwayat yang ‘shadzdz’
boleh saja dianggap ‘sahih’, riwayat yang ‘ahad’ dan ‘gharib’ boleh
saja menjadi ‘mutawatir’ dan ‘masyhtr’, dan yang cacat disamakan
dengan yang sempurna. Dalam hal ini, teknik dan strategi mereka
adalah dengan menjungkirbalikkan kriteria dan nilai, mengetepi-
kan yang fundamental dan mengetengahkan yang frivial. Maka para
orientalis pun sibuk mengupas dan membahas soal nasikh-mansukh,
isu adanya surat tambahan versi golongan Syi’ah, isu “Gharanig”

10" Lihat Arthur Jeftery, Materials for the History of the Text of the Qur an: the Old Codices (Leiden:
E. J. Brill, 1937).

" Lihat Arthur Jettery, The Qur'an as Scripture (New York: R. F. Moore Co., 1952); asalnya
ceramah bertajuk “The Textual History of the Qur’an” yang disampaikan pada 3l Oktober

1946 di pertemuan the Middle East Society of Jerusalem, Israel.

12 Lihat Nichtkanonische Koranlesarten im Muhtasab des Ibn Ginni hrﬁgh. von G. Bergstrasser,

Miinchen 1933 (Sitzungsberichte der Bayerischen Akademie der Wissenschaften 1933, Heft
2), dan Ibn Halmoaih's Sammlung nichtkanonischer Koranlesarten, hrgb. von G. Bergstrisser,
Stambul (Istanbul) 1934 (Bibliotheca Islamica, VI1).
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dalam sejarah Kristen atau tradisi Aggada dalam agama Yahudi.**
Dalam khayalan mereka, teori evolusi juga berlaku untuk sejarah
hadits. Mereka berspekulasi bahwa apa yang dikenal sebagai hadits
muncul beberapa ratus tahun sesudah Nabi Muhammad saw. wafat,
bahwa hadits mengalami beberapa tahap evolusi. Nama-nama dalam
rantai periwayatan (sanad) mereka anggap tokoh fiktif. Penyandaran
suatu hadits secara sistematik (isnad), menurut mereka, baru muncul
pada zaman Daulat 'Abbasiyyah. Karena itu, mereka beranggapan
bahwa dari sekian banyak hadits hanya sedikit saja yang sahih, ma-
nakala sisanya kebanyakan palsu. Demikian pendapat Goldziher,
Margoliouth, Schacht, Cook, dan para pengikutnya.” Para orientalis-
missionaris tersebut memang menghendaki agar umat Islam mem-
buang tuntunan Rasulullah saw. sebagaimana orang Kristen mera-
gukan dan akhirnya mencampakkan ajaran Jesus.”

Isu Keaslian Naskah Al-Qur’an

Kembali ke masalah otentisitas kitab suci Al-Qur’an, ada be-
berapa hal yang perlu digarisbawahi dan perlu senantiasa diingat.

24 W.R. Taylor, “Al-Bukharf and the Aggada,” Muslim World, XXXIII (1943): 191-202; Levi J.
Jacober, The Traditions of al-Bukhari and their Aggadic Parallels, PhD Dissertation, University
of Toronto, 1936; dan Gregor Schoeler, “Miindliche Thora und Hadit. Uberlieferung,
Schreibverbot, Redaktion,” Der Islam, 66 (1989): 213-251.

lgnaz Goldziher, Muhammedanische Studien (Halle, 1889), 2 jilid, terj. Inggris: Muslims
Studies (London, 1971); David 5. Margoliouth, “On Muslim Tradition,” Muslim World, 11/2
(1912): 113-21; Josef Horovitz, “Alter und Ursprung des Isnad,” Der [slam, 8 (1917-18): 39-
47; Joseph Schacht, “A Revaluation of Islamic Traditions,” Journal of the Royal Asiatic Society
(1949): 143-154; James Robson, “Muslim Tradition: The Question of Authenticity,” Memoires
and Proceedings of the Manchester Literary and Philosophical Society, XCIII (1951-52): 84-102;
Eckart Stetter, Topoi und Schemata i Hadit (Tibingen, 1965); Michael Allan Cook, Early
Muslim Dogma- A Source Critical Study (Cambridge: Cambridge University Press, 1981),
bab XI; dan P. Crone, Roman, Provincial and Islamic Law: The Origins of the Islamic Patronate
(Cambridge: Cambridge University Press, 1987), bab II.

Lihat misalnya: Wolfgang Kirchbach, Was lelirte Jesus? Zwer Urevangelien (Berlin, 1897);
Norman Perrin, Rediscovering the Teaching of Jesus (New York: Harper & Row, 1967); Gerd
Theissen, Soziologie der Jesusbewegung (Miinchen: Kaiser Verlag, 1977), terj. Inggris: Sociology
of Early Palestinian Christianity (Philadelphia: Fortress Press, 1978); John D. Crossan, The.
Historical Jesus: The Life of a Mediterranean [ewish Peasant (San Francisco: Harper & Row,
1993) dan Acharya S., The Christ Conspiracy: The Greatest Story Ever Sold (Kempton, IL:
Adventures Unlimited Press, 1999),

25

26
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